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ABSTRAK

Mathlubi, Very Igbal. 2022. Pengaruh Pemberian Medium Chain Fatty Acid
(MCFA) Terhadap Kesehatan Dan Produksi Sapi Perah Rakyat, Tesis,
Program Studi Magister Peternakan, Pascasarjana Universitas Islam
Malang. Dr. Ir. Inggit Kentjonowaty, M.P (Pembimbing 1I). Dr. Ir.
Mudawamah, M.Si (Pembimbing II).

Peternakan rakyat kebanyakan beternak secara tradisional sering ditemui
kualitas susu yang rendah serta produksi yang belum optimal dan problem
kesehatan yaitu penyakit mastitis. Upaya salah satunya adalah dengan pemberian
suplemen pada pakan. Suplemen pada pakan yang dapat memberikan dampak
positif terhadap kesehatan dan produktifitas sapi perah salah satunya adalah
Medium Chain Fatty Acid (MCFA). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh MCFA pada kesehatan, kualitas produksi susu dan kuantitas produksi
susu pada sapi perah rakyat. Materi yang digunakan adalah 15 ekor sapi perah
berdasarkan Days in Milk (DIM) yaitu kelompok A (0-59 hari), Kelompok B (60-
119 hari) dan kelompok C (120-180 hari), dimana jumlah masing-masing sampel
setiap kelompok berjumlah 5 ekor. Pemberian MCFA sebanyak 40 gram per ekor
per hari. Penelitian dilakukan eksperimental dengan 3 perlakuan dan 5 ulangan.
Perlakuan dibagi menjadi 3 kelompok bedasarkan DIM. Variabel yang diamati
antara lain kesehatan sapi perah (uji SCC dan CMT), kualitas susu (kadar protein,
lemak dan total solid (TS)) dan kuantitas produksi susu. Analisis yang digunakan
adalah ANOVA untuk kelompok dan repeated measure untuk perlakuan. Hasil
penelitian menunjukan terdapat pengaruh signifikan (P<0,05) pemberian MCFA
terhadap kesehatan sapi perah dengan nilai rataan SCC dan CMT adalah 399.470,40
+ 43.865,04 dan 0,46 + 0,19 (sebelum); 343.967,60 + 35.611,49 % dan 0,11 + 0,07
(saat); 259.898,33 + 52.044,78 dan 0,08+0,12 (setelah). Pada kualitas susu,
pemberian MCFA menunjukan hasil pengaruh signifikan (P<0,05) terhadap protein
dan TS dan tidak berpengaruh signfikan (P>0,05) pada kadar lemak dengan rataan
kadar protein, lemak dan TS adalah 3,85+0,81%, 3,86+£0,65% dan 12,67+0,40%
(sebelum); 4,01+0,92%, 3,79+0,37 % dan 12,53+0,50% (saat); 3,88%0,85%,
3,80+0,10% dan 12,19+0,36% (setelah). Kuantitas produksi susu menunjukan hasil
tidak signifikan (P>0,05) pada sapi yang diberi MCFA dan tidak, tetapi dari nilai
rataan ada kecenderungan peningkatan antara sebelum pemberian dan saat atau
setelah pemberian MCFA dengan rataan produksi susu 11,04+1,65 l/ekor/hari
(sebelum), 11,25+1,53 l/ekor/hari (saat) dan 11,25+1,53 l/ekor/hari (setelah).
Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemberian MCFA dapat meningkatkan
kesehatan sapi perah dan kualitas susu kecuali kadar lemak dan protein, kuantitas
produksi susu tidak berbeda nyata akan tetapi ada kecenderungan dari rataan terjadi
peningkatan produksi.

Kata kunci : Sapi Perah, Mastitis, MCFA, Somatic Cell Count (SCC).
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ABSTRACT

Mathlubi, Very Igbal. 2022. Effect of Medium Chain Fatty Acid (MCFA)
Supplementation on Health and Milk Productions of Smallholder Dairy
Cows, Thesis, Master Degree of Animal Husbandry, Postgraduate Programs
Islamic University of Malang. Dr. Ir. Inggit Kentjonowaty, M.P., Dr. Ir.
Mudawamah, M.Si.

Most of the Smallholder dairy farms raising livestock traditionally are often
encountered with low milk quality and not optimal production and health problems
mastitis. One of the efforts is providing supplements to the feed. One of the feed
supplements that have a positive impact on the health and productivity of dairy
cows is Medium Chain Fatty Acid (MCFA). The purpose of this study were to
analyze the effect of MCFA on health, quality of milk production and quantity of
milk production in smallholder dairy cows. The material used was 15 dairy cows
based on Days in Milk (DIM) were group A (0-59 days), group B (60-119 days)
and group C (120-180 days), where the number of each sample group of 5 heads.
MCFA supplementation as much as 40 grams per head per day. The study was
conducted experimentally with 3 treatments and 5 replications. Treatment were
divided into 3 groups based on DIM. The observed variables included the health of
the dairy cows (SCC and CMT tests), milk quality (protein, fat and total solids (TS)
levels) and the amount of milk production. The analysis were used ANOVA for
groups and repeated measures for treatment. The results showed was significant
effect (P<0,05) of MCFA on the health of dairy cows with SCC and CMT values
of 399.470,40 + 4.3865,04 and 0,46 + 0,19 (previously); 343.967,60 + 35.611,49 %
and 0,11 £ 0,07 (at the time); 259.898,33 + 52.044,78 and 0,08 + 0,12 (after). In
terms of milk quality, MCFA suplementation showed a significant effect (P<0.05)
on protein and TS and had no significant effect (P>0.05) on fat content with an
average protein, fat and TS content of 3,85+0,81%, 3,86 + 0,65% and 12,67 *
0,40% (before); 4,01 £ 0,92%, 3,79 £ 0,37 % and 12,53 + 0,50% (time); 3,88
0,85%, 3,80 + 0,10% and 12,19 * 0,36% (after). The quantity of milk production
showed insignificant results (P> 0.05) in cows that were given MCFA and not, but
from the average value there was a tendency to increase between before giving and
during or after giving MCFA with an average milk production of 11,04 + 1,65 L
/head/day (before), 11,25 £ 1,53 I/head/day (when) and 11,25 + 1,53 I/head/day
(after). The conclusion of this study is that giving MCFA can improve the health of
dairy cows and the quality of milk except for fat and protein levels, the quantity of
milk production is not significantly different, but there is a tendency for an increase
in production on averagei.

Kata kunci : Dairy Cows, Mastitis, MCFA, Somatic Cell Count (SCC).
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Konteks Penelitian

Susu di Indonesia secara dominan dihasilkan oleh usaha peternakan sapi
perah rakyat, yang merupakan jenis usaha peternakan sapi perah yang paling
banyak diusahakan di Indonesia (Asmara et al., 2016). Usaha peternakan rakyat
menerapkan manajemen tradisional. Namun, pada peternakan rakyat yang
kebanyakan masih beternak secara tradisional sering ditemui kualitas susu yang

rendah serta produksi yang belum optimal.

Peternak sapi perah tentunya menginginkan keuntungan yang lebih besar
dari usaha yang dikelolanya. Keuntungan yang diperoleh peternak dapat lebih
tinggi jika produksi susu lebih optimal dan ternak selalu dalam kondisi sehat.
Produksi susu yang optimal dan ternak yang sehat dapat dicapai dengan

menerapkan manajemen pemeliharaan yang baik.

Sehubungan keterbatasan yang dimiliki oleh peternak, sumber pakan
berkualitas baik sulit didapatkan oleh peternak, sehingga perlu upaya perbaikan
manajemen pakan. Selain itu problem kesehatan juga sering dialami oleh peternak
yaitu penyakit mastitis. Menurut Halasa et al. (2007) mastitis adalah penyakit yang

paling menghabiskan biaya dan mempengaruhi produksi sapi perah.

Salah satu upaya untuk meningkatkan kesehatan dan meningkatan
produktifitas susu sapi perah adalah dengan pemberian Suplemen pada pakan.
Suplemen merupakan bahan pakan tambahan yang diberikan kepada

ternak melalui pencampuran pakan ternak (Prayer, 2004). Suplemen yang dapat



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

memberikan dampak positif terhadap kesehatan dan produktifitas sapi perah salah
satunya adalah Medium Chain Fatty Acid (MCFA). Pada ilmu kedokteran manusia,
ada banyak bukti bahwa MCFA memiliki sifat antioksidan kuat sehingga dapat
menunda atau bahkan mencegah sel dan jaringan kerusakan akibat stres oksidatif
(Henry et al., 2002; Lemieux et al., 2011). MCFA secara alami hadir dalam minyak
kelapa dan minyak inti sawit. Meskipun sejumlah besar informasi terkait
imunomodulasi MCFA akan tetapi sedikit yang diketahui tentang efek ini pada

hewan ternak terutama sapi perah (Piepers dan De Villegher, 2013).

Berdasar uraian diatas MCFA adalah suplemen pakan yang memiliki
potensi yang baik untuk meningkatkan kesehatan ternak sapi perah dan
produktifitas susu, sehingga perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh Medium
Chain Fatty Acid (MCFA) terhadap kesehatan dan produksi sapi perah rakyat baik

secara kualitas dan kuantitas pada peternakan rakyat.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah pengaruh pemberian Medium Chain Fatty Acid (MCFA)
pada kesehatan sapi perah rakyat untuk mencegah penyakit mastitis?
2. Bagaimanakah pengaruh pemberian Medium Chain Fatty Acid (MCFA)
terhadap kualitas produksi susu sapi perah rakyat?
3. Bagaimanakah pengaruh pemberian Medium Chain Fatty Acid (MCFA)
terhadap kuantitas produksi susu sapi perah rakyat?
1.3 Tujuan Penelitian
1. Menganalisis pengaruh pemberian Medium Chain Fatty Acid (MCFA) pada

kesehatan sapi perah rakyat untuk mencegah penyakit mastitis.



2. Menganalisis pengaruh pemberian Medium Chain Fatty Acid (MCFA)
terhadap kualitas produksi susu sapi perah rakyat.
3. Menganalisis pengaruh pemberian Medium Chain Fatty Acid (MCFA)

terhadap kuantitas produksi susu sapi perah rakyat.

REPOSITORY

1.4 Hipotesis Penelitian
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Berdasar tujuan penelitian diatas maka hipotesis penelitian ini yaitu:

1. Medium Chain Fatty Acid (MCFA) berpengaruh terhadap peningkatan
kesehatan sapi perah rakyat untuk mencegah penyakit mastitis.

2. Medium Chain Fatty Acid (MCFA) berpengaruh terhadap peningkatan
kualitas produksi susu sapi perah rakyat.

3. Medium Chain Fatty Acid (MCFA) berpengaruh terhadap peningkatan
kuantitas produksi susu sapi perah rakyat

1.5 Asumsi Penelitian

Asumsi penelitian yang dikemukakan dalam penelitian ini yaitu
suplementasi Medium Chain Fatty Acid (MCFA) dapat berpengaruh terhadap
peningkatan kesehatan untuk mencegah mastitis dan meningkatkan kualitas dan

kuantitas produksi susu sapi perah rakyat.

1.6 Kegunaan Penelitian

Kegunaan dari penelitian ini antara lain:

1. Memberikan informasi kepada peternak sapi perah rakyat bahwa pemberian
Medium Chain Fatty Acid (MCFA) berpengaruh terhadap peningkatan

kesehatan sapi perah untuk mencegah penyakit mastitis.
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2. Memberikan informasi kepada peternak sapi perah rakyat bahwa pemberian
Medium Chain Fatty Acid (MCFA) berpengaruh terhadap peningkatan
kualitas Produksi susu sapi perah rakyat.

3. Memberikan informasi kepada peternak sapi perah rakyat bahwa pemberian
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Medium Chain Fatty Acid (MCFA) berpengaruh terhadap peningkatan
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kuantitas produksi susu sapi perah rakyat.

1.7 Penegasan Istilah

Untuk membahas permasalahan dalam penelitian ini, perlu penegasan beberapa

kata kunci yang pengertian dan pembatasannya perlu dijelaskan:

1. Medium Chain Fatty Acid (MCFA) adalah bahan imbuhan pakan (feed
additive) yang memiliki sifat antioksidan kuat, menunda atau bahkan
mencegah sel dan jaringan kerusakan akibat stres oksidatif (Henry et al.,
2002; Lemieux et al., 2011). MCFA secara alami hadir dalam minyak
kelapa dan minyak inti sawit.

2. Sapi perah rakyat adalah sapi perah yang dipelihara oleh peternak rakyat
dengan skala kepemilikan 4-10 ekor induk laktasi.

3. Kesehatan sapi perah yang diamati dalam penelitian ini adalah terkait
penyakit mastitis.

4. Produksi susu sapi perah adalah susu yang dihasilkan oleh sapi perah dilihat
dari segi kuantitas dan kualitas meliputi kadar lemak, protein dan Total

Solid (TS).
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BAB 6
PENUTUP

6.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik

REPOSITORY

kesimpulan sebagai berikut:
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1. Pemberian MCFA meningkatkan kesehatan sapi perah rakyat ditandai
penurunan jumlah SCC dengan presentase sebesar 24,44 % - 34,94% dan
nilai CMT dengan presentase sebesar 76,08 % - 82,61% dibandingkan
sebelum pemberian MCFA.

2. Pemberian MCFA mempengaruhi kualitas susu kecuali pada kadar lemak.
Kadar protein meningkat dengan presentase sebesar 3,24 - 4,16% saat
pemberian dan total solid (TS) menurun dengan presentase 1,10% - 3,79
% tetapi masih diatas standar minimum SNI.

3. Pemberian MCFA tidak mempengaruhi kuantitas produksi susu secara
nyata, tetapi ada kecenderungan peningkatan.

6.2 SARAN

1. Pemberian MCFA meningkatkan kesehatan sapi perah terutama mencegah
penyakit mastitis.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui pengaruh MCFA
dengan dosis lebih rendah dan lama waktu pemberian yang berbeda.

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui pengaruh MCFA
terhadap parameter yang lain seperti berat jenis (BJ), total plate count (TPC)

dan solid non fat (SNF).

53
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